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ABSTRACT 
 

 This research is based on the phenomenon of musical change in the presentation 
of Topeng Ireng Kridha Mudha Tarubatang. This study uses an ethnomusicological 
approach which is supported by the theories and concepts regarding transformation from 
Anthony Antoniades namely Transformation is a process of change gradually so that it 
reaches the ultimate stage, changes are made by responding to the influence of external and 
internal elements which will direct changes from form to previously known through the 
process of duplicating it repeatedly or multiplying it. The theory used is combined with the 
theory of creativity from Primadi and Utami Munandar. This research was conducted 
using qualitative methods with ethnographic techniques, interview techniques, 
observation, transcription, and literature study. The results of the analysis found that there 
was a transformation carried out in the music of the Topeng Ireng Kridha Mudha 
Tarubatang art. 
 The result of this research is to know the process of musical transformation in 
the Topeng Ireng Kridha Mudha Tarubatang art. The transformation process carried out 
is supported by several factors which are divided into internal and external factors. Internal 
factors that occur include members, creativity, and keep up with the times. External factors 
themselves include the environmental situation which is divided into the arts environment 
and modern society, as well as market needs. The results of this transformation have had 
an impact, both internally and externally. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini didasarkan pada fenomena perubahan musik pada sajian 

Topeng Ireng Kridha Mudha Tarubatang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
etnomusikologi yang ditunjang dengan teori dan konsep mengenai transformasi 
dari Anthony Antoniades yaitu Transformasi adalah sebuah proses perubahan 
secara berangsur-angsur sehingga sampai pada tahap ultimate, perubahan 
dilakukan dengan cara memberi respon terhadap pengaruh unsur eksternal dan 
internal yang akan mengarahkan perubahan dari bentuk yang sudah dekenal 
sebelumnya melalui proses menggandakan secara berulang-ulang atau 
melipatgandakan. Teori yang digunakan tersebut dikombinasikan dengan teori 
kreativitas dari Primadi dan Utami Munandar. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik etnografi, teknik wawancara, 
observasi, transkripsi, dan studi pustaka. Hasil analisis ditemukan adanya 
transformasi yang dilakukan pada musik kesenian Topeng Ireng Kridha Mudha 
Tarubatang. 

Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui proses terjadinya transformasi 
musik pada kesenian Topeng Ireng Kridha Mudha Tarubatang. Dalam proses 
transformasi yang dilakukan tersebut didukung dari beberapa faktor yang terbagi 
menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang terjadi meliputi 
anggota, kreativitas, serta mengikuti perkembangan zaman. Faktor eksternal 
sendiri meliputi situasi lingkungan yang terbagi menjadi lingkungan kesenian dan 
masyarakat modern, serta kebutuhan pasar. Hasil dari transformasi tersebut 
menibulkan dampak, baik secara internal maupun eksternal. 
 
Kata Kunci : transformasi, musik,  Topeng Ireng, Kridha Mudha 
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Dalam penulisan karya ilmiah ini, notasi yang digunakan adalah 

notasi kepatihan yang digunakan untuk mentranskipsi musikal dalam 

pertunjukan Topeng Ireng Kridha Mudha. Penggunaan sistem notasi dan 

simbol pada penulisan ini diharapkan mempermudah pembaca dalam 

memahami isi tulisan yang ada dalam tulisan ini. berikut adalah penjelasan 

dari notasi kepatihan serta simbol yang digunakan  pada penulisan ini. 

 

Notasi Kepatihan            : qwertyu 1234567 !@#$%^& 

Tanda pengulangan         : _ .... _ 

Tanda Gong    :  g 

Tanda bar     : .... 

Tanda yang diisi bass gitar : n G 

Simbol untuk menulis kendang : tak : I 

              Dung : D 

 
 
 
 
 
 
 

 



 

 
 

BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kesenian dan masyarakat pada umumnya merupakan suatu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan saling berkesinambungan di 

lingkup masyarakat desa. Hal ini terjadi karena masyarakat merupakan 

makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. Kesenian rakyat 

tumbuh dan berkembang di kalangan masyarakat yang telah menjadi 

warisan dari nenek moyang secara turun temurun untuk dilestarikan, maka 

dari itu masyarakat biasanya akan sangat menjaga suatu kesenian yang 

ada. Berkesenian merupakan suatu bentuk wujud pengapresiasian diri 

dalam menuangkan suatu ide dan kreativitas manusia, seperti halnya di 

wilayah Lereng Gunung Merapi dan Merbabu yang memiliki banyak sekali 

kesenian rakyat dan berkembang sampai saat ini, salah satunya adalah 

Kesenian Topeng Ireng.  

Kesenian Topeng Ireng merupakan kesenian yang tumbuh di era 

zaman perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan penjajah, kesenian ini 

merupakan kesenian yang berlatarkan syiar agama Islam dan bentuk 

dukungan masyarakat dalam melawan penjajah  pada masa itu. Kesenian 

Topeng Ireng pertama kali tumbuh di Kabupaten Magelang, tepatnya di 

dusun Tuk So’ngo’ Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang (Sutanto 

Mendut, wawancara 22 Februari 2022). Kesenian ini memiliki ciri khas yang 

dapat dilihat dari kostum penarinya, penari Topeng Ireng mengenakan 

pakaian dan topi yang mirip dengan orang Indian di 
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